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ABSTRAK

Tutut Dwi Armawati, 2019. Pengaruh Penggunaan Media Gambar Pada
Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Sosial Terhadap Hasil Belajar Siswa kelas VIII
SMP Negeri 1 Tomoni. kecamatan Tomoni, Kabupaten Luwu Timur. Skiripsi.
Jurusan Teknologi Pendidikan Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I H. Bahrun Amin dan pembimbing II H.
Hamzah Hs

Permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimana penggunaan media
gambar terhadap hasil belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran IPS di SMPN 1
Tomoni kecamatan Tomoni kabupaten Luwu Timur. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat hasil belajar siswa dengan menggunakkan media gambar.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan pendekatan
eksperimen, desain penelitian yang digunakan one group pretest dan Postest, design
yaitu eksperimen yang dilaksanakan dengan satu kelompok tanpa kelompok
perbandingan. Prosedur penelitian perencanaan, observasi dan tes. Objek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VIII.3 SMPN 1 Tomoni kecamatan Tomoni,
Kabupaten Luwu Timur sebanyak 39 orang.

Kelas VIII SMPN 1 Tomoni kabupaten Luwu Timur sebelum menggunaan
media gambar diketahui nilai rata-rata atau meannya 44,23. Hal ini menunjukan
kategori rendah atau belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu
75. Sedangkan masalah kedua yaitu tentang hasil belajar peserta didik sesudah
menggunakan media gambar kelas VIII SMPN 1 Tomoni Kabupaten Luwu Timur
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75, diketahui nilai rata-ratanya atau
meannya adalah 82,05 hal ini menunjukkan kategori sangat baik atau sudah
memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) . Dapat disimpulkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPS Kelas VIII.3 SMPN 1 Tomoni Kecamatan Tomoni
Kabupaten Luwu Timur Menggunakan Media Gambar mengalami peningkatan.

Kata kunci : Media Gambar, Hasil Belajar
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam proses pembelajaran kehadiran media mempunyai arti yang cukup
penting. Karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan yang disampaikan
dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara. Kerumitan bahan
yang disampaikan kepada siswa dapat disederhanakan dengan bantuan media.
Media dapat menyampaikan pesan yang kurang mampu guru ucapkan melalui kata-
kata atau kalimat tertentu. Bahkan keabstrakan dapat dikongkritkan dengan
kehadiran media.

Menurut Gadge dalam Ashar (2003 4) “bahwa media pembelajaran meliputi
alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran yang
terdiri dari buku, tape-recorder, kaset, video, camera, film, foto, gambar, grafik,
televisi dan computer”. Disamping itu menurut Hamidjojo dalam Ashar (2003: 4)
menjelaskan bahwa “media adalah sebagai semua bentuk perantara yang digunakan
oleh manusia untuk menyampaikan atau menyebar ide, gagasan atau pendapat
sehingga ide, gagasan atau pendapat yang dikemukakan itu samapai kepada
penerima dengan baik.

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa media adalah sebagai alat
perantara yang digunakan guru untuk menyampaikan materi pelajaran, sehingga
dengan penggunaan media tersebut sangat membantu keefektifan proses
pembelajara dan penyampaian isi pesan dan materi pelajaran oleh guru pada saat

itu.



Megingat pentingnya media pembelajaran di atas, maka dintutut seorang guru
agar mampu menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan materi
pelajaran, sehingga hal tersebut dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa
dalam pembelajaran IPS di SMP Negeri 1 Tomoni. Untuk mencapai sasaran dan
target guru harus mampu melaksanakan penataan alat, Bahan dan media atau
sumber belajar agar dapat di lihat dan mudah digunakan oleh siswa. Salah satu
media yang dapat digunakan oleh siswa pada mata pelajaran IPS adalah media
gambar, media ini termasuk salah satu media visual yang bermanfaat utuk
mengkongkritkan hal-hal yang bersifat abstrak ke dalam betuk gambar atau foto,
yag bisa menggambarkan kejadian-kejadian yang terjadi di lingkungan sekitar.

Azhar (2003: 9) “memperkirakan bahwa kurang lebih 90% hasil belajar seseorag
diperoleh melalui indera pandang-dan-hanya sekitar 5% diperoleh melalui indera
pendengar dan 5% lagi dengan indera“lainnya”. Jadi dapat kita ketahui betapa
besarnya peranan media gambar untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran [PS.

Namun dalam kenyataan yang dilakukan sekarang ini berdasarkan hasil
observasi di lapangan, media gambar jarang digunakan sebagai media pembelajaran
IPS, guru masih belum bias meggunakan metode yang sesuai dengan materi
pelajaran. Padahal setiap materi pelajaran memiliki tingkat kesukaran yang
bervariasi. Bahan pelajaran dengan tingkat kesukaran yang tinggi tentu sukar
diproses oleh siswa, apalagi peserta didik yang mempunyai tipe belajar visual.
Siswa akan cepat merasa bosan dan kelelahan disebabkan penjelasan guru yang

sukar dicerna dan dipahami. Jadi guru harus mampu menciptakan suasana belajar



yang menyenangkan dan dapat menumbuhkan minat belajar siswa yaitu dengan
menggunakan media gambar sehingga dengan adanya media gambar ini dapat
memberikan motivasi dan menumbuhkan semangat belajar siswa yang dilihat dari
hasil belajar siswa agar tercapainya tujuan pembelajaran.

Berdasarakan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Gambar Pada Mata Pelajaran
Ilmu Pengetahuan Sosial Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 1 Tomoni”.

Berdasarkan hasil penelitian awal melalui observasi pada tanggal 10 desember
2018 di SMP Negeri 1 Tomoni, Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur bahwa
pembelajaran IPS materi Karakteristik Negara-Negara ASEAN, dimana pusat
perhatian siswa masih belum optimal dikarenakan guru belum memanfaatkan
media yang sesuai dalam penyajian-suatu materi pelajaran IPS sehingga hal ini
menyebabkan peserta didik kurang fokus dalam menerima materi dalam proses
pembelajaran yang mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa. Hal ini di dukung
dari data sebelum menggunakan media gambar siswa memiliki nilai rata-rata 44,23
% atau tidak memenuhi standar kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu nilai 75
dari 39 siswa. Dan setelah menggunakan media gambar nilai rata-rata siswa
mengalami peningkatan menjadi 82,05 % dan mencapai standar Kriteria Kentasan

Minimal (KKM).



B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah “Apakah
penggunaan media gambar berpengaruh pada mata pelajaran IPS terhadap hasil
belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tomoni ?”
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan di atas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui penggunaan media gambar yang dipakai bagi siswa kelas VIII di SMP
Negeri 1 Tomoni terdapat pengaruh atau tidak terhadap hasil belajar siswa.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh melalui penelitian ini, yaitu manfaat
Akademis dan manfaat praktis.
1. Akademis
Hasil penelitian ini memberikan sumbangan informasi mengenai berbagai
hal yang berkaiatan dengan penggunaan media gambar sebagai salah satu media
pembelajaran yang dapat untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa di SMP
Negeri 1 Tomoni.
2. Praktis
a) Manfaat bagi sekolah
Dengan hasil penelitian diharapkan SMP Negeri 1 Tomoni dapat
menggunakan media gambar dalam kegaiatan pembelajaran, tidak hanya
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, tetapi dapat diterapkan pada

mata pelajaran IPA, Bahasa Indonesia dan PKn.



b) Manfaat bagi guru

Sebagai bahan masukan bagi guru dalam meningkatkan mutu
pembelajaran dikelasnya dan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi
bagi guru untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran IPS.
¢) Manfaat bagi siswa

1. Membangkitkan motivasi kegiatan belajar siswa serta memberikan



BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
1 Konsep Media Pembelajaran
Penggunaan media pembelajaran dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas
hasil belajar siswa disekolah, sehingga diharapkan proses belajar mengajar yang
lebih efektif, interaktif dan lebih efesien.
a. Pengertian Media Pembelajaran

Menurut Arsyad (2005: 6) “Media (bentuk jamak dari kata medium),
merupakan kata yang berasal dari bahasa latin medium, yang secara harfiah
berarti tengah, perantara atau pengantar”. Oleh karena itu media dapat
diartikan sebagai perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima
pesan. Media dapat berupa sesuatu bahan (software) dan alat (hardware).
media jika dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau
kejadian - yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu
memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini,
guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media.

Media adalah teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan
untuk keperluan pembelajaran. Media ada yang tinggal dimanfaatkan oleh
dalam kegiatan pembelajarannya, artinya media tersebut dibuat oleh pihak
tertentu (produsen media) dan guru tinggal menggunakan secara langsung
dalam kegiatan pembelajaran, begitu juga media yang sifatnya alamiah yang

tersedia di lingkungan sekolah juga termasuk yang dapat langsung



digunakan. Selain itu, kita juga dapat merancang dan membuat media
sendiri (by desain) sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan siswa. Media
merupakan alat yang harus ada apabila kita ingin memudahkan sesuatu
dalam pekerjaan. Media merupakan alat bantu yang dapat memudahkan
pekerjaan. Setiap orang pasti ingin pekerjaan yang dilakukan dapat

Pembelajaran proses interaksi peserta didik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan
pendidikan agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan,
penguasaan kemahiran dalam materi, serta pembentukan sikap dan rasa
percaya diri peserta didik.

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk
menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian,
dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong terjadinya proses
belajar yang disengaja, bertujuan, dan terkendali.

b. Jenis-jenis Media

Sejalan dengan perkembangan teknologi, maka media pembelajaran
pun mengalami perkembangan melalui pemanfaatan teknologi itu sendiri.
Menurut Wibawa & Farida Mukti (1992: 24) bahwa pengklasifikasikan
media pengajaran ada empat jenis yaitu:

1) Media audio berfungsi untuk menyalurkan pesan audio dari
sumber ke penerima pesan. Pesan yang dituangkan dalam
lambang-lambang  auditif verbal, nonverbal maupun
kombinasinya.

2) Media visual, dalam hal ini lebih mengarah pada visual diam

(gambar datar) digunakan untuk memperkuat impresi,
menambah fakta baru, dan memberi arti dari suatu abstraksi.



Media gambar datar seperti foto, gambar ilustrasi, flash card,
gambar pilihan dan potongan gambar (gambar seri) mudah
didapat dan murah harganya, media ini juga mudah dimengerti
dan dapat dinikmati di mana-mana.

3) Media audio visual, dengan karakteristik yang lebih lengkap.
Media audio visual memiliki kemampuan untuk dapat
menyampaikan pesan-pesan yang lebih rumit dan lebih realistik.

4) Media serbaneka memiliki karakteristik yang lebih luas dari
pada jenis media yang lain yaitu keberagaman berbagai benda
yang dapat digolongkan dalam jenis media ini. Media serbaneka
ini terdiri dari benda-benda yang sering dijumpai di sekitar dan
dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu dalam proses belajar
mengajar.

c. Pengertian Media Gambar

Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti yang
cukup penting. Karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan yang
disampaikan dapat dibantu dengan -menghadirkan media sebagai perantara.

Media gambar adalah salah satu media pembelajaran yang paling
umum dipakai. Hal ini dikarenakan siswa lebih menyukai gambar dibanding
tulisan. Menurut Hamalik (1994: 95), “media gambar adalah segala sesuatu
yang diwujudkan secara visual ke dalam bentuk dua dimensi yang merupakan
curahan ataupun pikiran dan bentuknya bermacam-macam”. Contohnya
lukisan, potret, slide, film, strip, opaque projector. Menurut Sadiman, dkk
(1996: 95) “Media gambar merupakan media yang paling umum dipakai,
yang bersifat umum dan dapat lebih dimengerti serta dinikmati dimana-

mana”. Media gambar juga dapat diartikan sebagai pemberi informasi kepada

seseorang melalui gambar-gambar yang dilihat. Apabila media gambar



digunakan dalam pembelajaran, diharapkan pembelajaran tersebut berubah
menjadi menarik.

menurut Levie & Lentz dalam Ar (2013: 200) mengemukakan empat
fungsi media pembelajaran yaitu :

1) Fungsi atensi, yaitu menarik dan mengarahkan perhatian siswa
untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan
dengan makna visualyang ditampilkan atau menyertai teks
materi pelajaran.

2) Fungsi Afektif, media visual dapat terlihat dari tingkat
kenikmatan0 siswa ketika belajar (atau membaca) teks yang
bergambar.

3) Fungsi kognitif, media visual terlihat dari temuan-temuan
penelitian yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau
gambar memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami
dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam
gambar.

4) Fungsi kompensatoris, media pembelajaran terlihat dari hail
penelitian bahwa media visual yang memberikan konteks
untuk memahami teks meémbantu siswa yang lemah dalam
membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan
mengingatnya kembali.

Kegunaan media gambar dalam pembelajaran merupakan upaya
terencana dalam membina pengetahuan sikap dan keterampilan para siswa
melalui interaksi siswa dengan lingkungan belajar yang diatur oleh guru.
media gambar dapat membuat siswa memperoleh makna yang terkandung
didalam gambar tersebut. Lambang-lambang tersebut dicerna, disimak oleh
para siswa sebagai penerima pesan yang disampaikan guru. Oleh karena itu,
pengajaran dikatakan efektif apabila siswa dapat memahami materi yang
diberikan oleh guru. Pesan visual yang sederhana, praktis, mudah dibuat dan

banyak diminati siswa.
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d. Manfaat Media

Pemanfaatan media dalam pembelajaran dapat membangkitkan
keinginan dan minat baru, meningkatkan motivasi dan rangsangan kegiatan
belajar, dan bahkan berpengaruh secara psikologis terhadap siswa.
Selanjutnya diungkapkan bahwa penggunaan media pengajaran akan sangat
membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian informasi
pesan dan isi pembelajaran pada saau itu. Kehadiran media dalam
pembelajaran juga dapat membantu peningkatan pemahaman siswa,
penyajian data informasi lebih ~menarik dan terpercaya, memudahkan
penafsiran data dan memadatkan informasi. Jadi dalam hal ini dikatakan
bahwa fungsi media adalah sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar
mengajar.
e. Fungsi Media

Menurut Arsyad (2013: 19) “pemakaian media pembelajaran dalam
proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang
baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan
membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa”. Dalam fungsi
atensi, media visual menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk
berkosentrasi kepada isi pembelajaran yang berkaitan dengan makna visual
yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran. Fungsi afektif media
gambar dapat dilihat dari tingkatan kenikmatan siswa ketika belajar. Dalam
hal gambar dapat menggugah sikap siswa. Fungsi kompensatoris media

pembelajaran memberikan konteks untuk memahami isi teks dalam
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pembelajaran membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk memahami
isi informasi yang disajikan dengan gambar dan mengingatnya kembali
(disajikan secara verbal).

2 Hasil Belajar

Proses belajar mengajar dikatakan berhasil apabila hasil belajar. Hasil
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia
menerima pengalaman belajarnya karena hasil belajar digunakan guru untuk
dijadikan ukuran atau kriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini
dapat tercapai apabila pescrta didik sudah memahami belajar dengan di iringi
oleh perubahan tingkah laku. Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam
proses pembelajaran, karena hasil belajar digunakan guru untuk dijadikan
ukuran atau kriteria dalam mencapaisuatu tujuan pendidikan.

Menurut Sudjana (2005: 19) “Pengertian hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman
belajarnya, sedangkan menurut Gagne hasil belajar harus harus didasarkan
pada pengamatan tingkah laku melalui stimulus respon”. Hasil belajar
berkenaan dengan kemampuan siswa di dalam memahami materi pelajaran.

Menurut Hamalik (2007: 31) “hasil belajar pola-pola perbuatan, nilai-
nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, ablititas dan keterampilan™.
Hasil belajar tampak sebagai terjadi perubahan tingkah laku pada diri siswa
yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan
keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan

pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya, misalnya
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dari tidak tahu menjadi tahu, sikap kurang sopan menjadi sopan dan
sebagainya. Hasil belajar dan pembelajaran mencakup penilaian eksternal dan
internal. Langkah perencanaan penilaian proses serta hasil belajar dan
pembelajaran mencakup rencana penilaian proses pembelajaran dan rencana
penilaian hasil belajar peserta didik. Rencana penilaian proses serta hasil
belajar dan pembelajaran merupakan rencana penilaian yang akan dilakukan
oleh guru untuk memantau proses kemajuan perkembangan hasil belajar
peserta didik sesuai dengan potensi yang dimiliki-dan kemampuan yang
diharapkan secara berkesinambungan.

Hasil belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi
dengan  lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya.
Perubahan itu diperoleh melalui usaha (bukan karena kematangan), menetap
dalam waktu yang relatif lama dan merupakan hasil pengalaman. Menurut
Sudjana (2009: 3) menjelaskan “penilaian hasil belajar adalah proses
pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai oleh siswa dengan
kreteria tertentu”. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian luas
mencangkup tiga ranah: kognitif, afektif dan psikomotorik.

Menurut Uno B (2006: 35) Berdasarkan Taksonomi Bloom, hasil belajar
dalam rangka pembelajaran meliputi tiga kategori ranah, yaitu :

1) Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang
terdiri dari enam aspek, yaitu:

a) Pengetahuan (knowledge) yaitu kemampuan seseorang untuk
mengingat kembali tentang nama, istila, ide, gejala, rumus-
rumus dan lain sebagainya, tanpa mengharapkan kemampuan
untuk menggunakannya.
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b) Pemahaman (comprehension) yaitu kemampuan seseorang
untuk memahami sesuatu itu diketahi dan diingat melalui
penjelasan dari kata-katanya sendiri.

c) Penerapan (application) yaitu kesanggupan seseorang untuk
ide-ide umum, tata cara atau metode-metode, prinsip-prinsip,
rumusan-rumusan, teori-teori, dan lain sebagainya dalam
situasi yang baru dan konkret.

d) Sistesis (synthesis) adalah kemampuan berfikir memadukan
bagian-bagian atau unsur-unsur secara logis, sehingga
menjadi suatu pola yang baru dan terstruktur.

e) Evalusai (evaluation) adalah kemampuan tertinggi dalam
ranah kognitf Bloom, kemampuan seseoarang untuk membuat
pertimbangan terhadap situasi, nilai, atau ide, atas beberapa
pilihan kemudian menentukan pilihan nilai atau ide yang tepat
sesuai kreteria yang ada.

2) Ranah afektif, berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif
meliputi lima jenjang kemampuan, yaitu:

a) Menerima

b) Menjawab/ Reaksi

¢) Menilai Organisasi

d) Karakteristik dengan. suatunilai

¢) Kompleks Nilai.

3) Ranah psikomotor, meliputi:
a)  Keterampilan motorik
b) Manipulasi benda-benda
¢) Koordinasi neuromuscular (menghubungkan, mengintai)

Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan dari pada afektif dan psikomotor
karena lebih menonjol namun hasil belajar psikomotor dan afektif harus
menjadi bagian dari hasil penilaian dan proses pembelajaran di sekolah.
Berdasarkan dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya dan hasil tersebut dapat digunakan oleh guru
untuk dijadikan ukuran atau kriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan

dan hal ini dapat tercapai apabila siswa sudah memahami belajar dengan diringi
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oleh perubahan tingkah laku yang lebih baik lagi.memahami belajar dengan
diiringi oleh perubahan tingkah laku.

Hasil belajar adalah penilaian akhir dari proses dan pengenalan yang telah
dilakukan berulang-ulang serta akan tersimpan dalam jangka yang waktu lama
atau bahkan tidak akan hilang selama-lamanya. Karena hasil belajar turut serta
dalam membentuk pribadi individu yang ingin selalu mencapai hasil yang
maksimal.

a. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Baik buruknya hasil belajar siswa  banyak dipengaruhi oleh faktor
internal dalam diri berupa faktor psikologis dan faktor eksternal. Kehadiran
faktor psikologis dalam belajar akan memberikan andil yang cukup penting
dalam memberikan kemudahan dalam upaya mencapai tujuan belajar secara
optimal. Menurut Slameto (2003:°54-64) “faktor yang mempengaruhi hasil
belajar dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor intern dan
faktor ekstern”. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam individu yang

sedang belajar, sedangkan faktor ekstern faktor yang ada di luar individu.
1) Faktor-faktor intern, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri, meliputi:

a) Kesehatan

Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-
bagainnya bebas dari penyakit. Proses belajar seseoarang akan terganggu
jika kesehatan seseoarang terganggu, misalnaya cepat lemah, kurang
bersemangat, mudah pusing, ngantuk jika badannya lemah, kurang darah

dan ada gangguan alat inderanya serta tubuhnya.
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b) Inteligensi
Intelegensi besar pengaruhnya terhadap proses pencapaian hasil
belajar siswa. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2013: 245) bahwa
“intelegensi adalah suatu kecakapan global atau rangkuman kecakapan
untuk dapat bertindak secara terarah, berpikir secara baik, dan bergaul
dengan lingkungan secara efesien”. Ini bermakna bahwa seseorang yang
mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi akan lebih berhasil daripada
yang mempunyai tingkat intelegensi yang rendah.
¢) Motivasi Belajar
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2013: 239) bahwa “motivasi
belajar merupakan kekuatan mental yang mendorong terjadinya proses
belajar”. Motivasi belajar, pada siswa dapat menjadi lebih lemabh.
lemahnya motivasi, atau tidak-adanya motivasi belajar akan melemahkan
kegiatan belajar. Selanjutnya, mutu hasil belajar akan menjadi rendah.
Oleh karena itu motivasi pada diri siswa perlu diperkuat terus menerus.
Agar siswa memiliki motivasi belajar yang kuat, pada tempatnya
diciptakan suasana belajar yang menggembirakan.
d) Tata Cara Belajar
Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil belajar.
Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor fisiologis, psikologis,
dan ilmu kesehatan akan memperoleh hasil yang kurang memuaskan.
Cara belajar antara anak berbeda-beda. Ada anak yang dapat dengan

cepat menyerap materi pelajaran dengan cara visual atau melihat
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langsung, audio atau dengan cara mendengarkan dari orang lain dan ada
pula anak yang memilki cara belajar kinestetik yaitu dengan gerak
motoriknya misalnya dengan cara berjalan-jalan dan mengalami
langsung aktivitas belajarnya.
2) Faktor-faktor eksternal yaitu faktor dari luar diri anak yang ikut
mempengaruhi belajar anak, yang antara lain berasal dari orang tua, sekolah,
dan masyarakat.
a) Faktor yang berasal dari orang tua

Faktor yang berasal dari orang tua ini utamanya adalah sebagi cara
mendidik orang tua terhadap anaknya. Dalam hal ini dapat dikaitkan
suatu teori, apakah orang tua mendidik secara demokratis, otoriter, atau
cara laisses faire. Cara atau tipeimendidik yang dimikian masing-masing
mempunyai kebaikannya dan ada pula kekurangannya.

Menurut hemat peneliti, tipe mendidik sesuai dengan kepemimpinan
Pancasila lebih baik dibandingkan tipe-tipe diatas. Karena orang tua
dalam mencampuri belajar anak, tidak akan masuk terlalu dalam. Prinsip
kepemimpinan Pancasila sangat manusiawi, karena orang tua akan
bertindak ing ngarsa sung tulada, ing madya mangun karsa, dan tut wuri
handayani. Dalam kepemimpinan Pancasila ini berarti orang tua
melakukan kebiasaan-kebiasaan yang positif kepada anak untuk dapat
diteladani. Orang tua juga selalu memperhatikan anak selama belajar
baik langsung maupun tidak langsung, dan memberikan arahan-arahan

manakala akan melakukan tindakan yang kurang tertib dalam belajar.
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b) Faktor yang berasal dari sekolah
Faktor yang berasal dari sekolah, dapat berasal dari guru, mata
pelajaran yang ditempuh, dan metode yang diterapkan. Faktor guru
banyak menjadi penyebab kegagalan belajar anak, yaitu yang
menyangkut kepribadian guru, kemampuan mengajarnya. Terhadap mata
pelajaran, karena kebanyakan anak memusatkan perhatianya kepada
yang diminati saja, sehingga mengakibatkan nilai yang diperolehnya
tidak sesuai dengan yang diharapkan. Keterampilan, kemampuan, dan
kemauan belajar anak tidak dapat dilepaskan dari pengaruh atau campur
tangan orang lain. Oleh karena itu menjadi tugas guru untuk
membimbing anak dalam belajar.
c) Faktor yang berasal dari masyarakat
Anak tidak lepas dari”kehidupan masyarakat. Faktor masyarakat
bahkan sangat kuat pengaruhnya terhadap pendidikan anak. Pengaruh
masyarakat bahkan sulit dikendalikan. Mendukung atau tidak
mendukung perkembangan anak, masyarakat juga ikut mempengaruhi.
d) Lingkungan Sckitar
Kondisi yang tentram di lingkungan tempat tinggal juga menunjang
untuk memperoleh hasil belajar yang baik. Keadaan yang relatif tenang
membuat keadaan belajar menjadi sangat tenang, sehingga kegiatan
belajar di rumah berjalan maksimal. Lingkungan sekitar misalnya

seperti bangunan rumah, suasana sekitar, keadaan lalu lintas, dan iklim
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dapat mempengaruhi pencapaian tujuan belajar, sebaliknya tempat-
tempat dengan iklim yang sejuk dapat menunjang proses belajar.
3 Hakikat Ilmu Pengetahuan Sosial

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan mata pelajaran yang memang
sudah diterapkan dari jenjang SD/MI, sampai tingkat sekolah menengah baik
SMP maupun SMA. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan mata pelajaran
pada jenjang pendidikan di tingkat sekolah, yang dikembangkan secara
terintegrasi dengan mengambil konsep konsep esensial dari Ilmu-ilmu Sosial
dan Humaniora. IPS mengkaji berbagai maalah-masalah dunia ASEA dan letak
geografis Negara- egara Asia Teggara. [lmu pengetahuan sosial merupakan
perpaduan dari berbagai disiplin ilmu pengetahuan, antara lain seperti
ekonomi, sejarah, geografi, dan sosiologi yang disusun secara sistematis dan
terpadu yang kemudian menjadi-suatu disiplin ilmu yang tidak dapat dipecah-
pecah lagi karena telah terintegrasi dalam ilmu pengetahuan sosial.

Numan Sumantri (2001: 93) menyatakan bahwa : “ pendidikan IPS
adalah penyederhanaan atau adaptasi dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan
humaniora, serta kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan dan dikaji
secara ilmiah dan pedagogis atau psikologis untuk tujuan pendidikan”

Berdasarkan penjelasan para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa Ilmu

Pengetahuan Sosial (IPS) yaitu mata pelajaran yang merupakan suatu
perpaduan dari sejumlah disiplin ilmu sosial seperti geografi, sosiologi,
sejarah, ekonomi, hukum, politik, kewarganegaraan dan masih banyak lagi.

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) lebih banyak menekankan hubungan antara
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manusia dengan masyarakat, hubungan manusia didalam masyarakat,
disamping hubungan manusia dengan lingkungan fisiknya.

Pembelajaran IPS yang disusun secara terpadu, memiliki tujuan agar
peserta didik dapat memperoleh pemahaman yang lebih luas dan mendalam
pada bidang ilmu yang berkaitan. Pembelajaran IPS di tingkat SMP di
Indonesia seharusnya menerapkan pembelajaran IPS.

Sedangkan menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, IImu
Pengetahuan Sosial merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan SMP
seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi yang berkaitan dengan
isu sosial dan terdiri dari materi geografi, sejarah, sosiologi dan ekonomi
sehingga siswa menjadi warga negara Indonesia yang demokrasi dan
bertanggungjawab, serta menjadi-warga dunia yang cinta damai.

1) Tujuan [Imu PengetahuanSosial

Tujuan Ilmu pengetahuan ialah untuk mengembangkan potensi

peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di
masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala
ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah yang
terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang
menimpa masyarakat. Tujuan tersebut dapat dicapai manakala program
program pembelajaran IPS di sekolah diorganisasikan secara baik.

2) Ruang Lingkup Ilmu Pengetahuan Sosial

Berdasarkan tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang telah

dijelaskan di atas, maka untuk mengembangkan tujuan tersebut
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diperlukan suatu ruang lingkup keilmuan untuk mencapai tujuan
pembelajaran IPS di kelas.

Sapriya (2011: 186) menjelaskan dan merumuskan beberapa hal
tentang ruang lingkup IPS yang didasarkan kepada pengertian dan tujuan
dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006 yakni:

a) Materi kajian IPS merupakan perpaduan atau integrasi dari
berbagai cabang-cabang ilmu-ilmu sosial dan humaniora,
sehingga akan lebih bermakna dan kontekstual apabila materi
IPS didesain secara terpadu.

b) Materi IPS juga terkait dengan masalah-masalah sosial
kemasyarakatan, -~ seiring dengan = perkembangan ilmu
pengetahuan, dan teknologi, serta tuntutan dunia global.

c) Jenis materi IPS dapat berupa fakta, konsep, dan generalisasi,
terkait juga dengan aspek kognitif, afektif, psikomotorik dan
nilai-nilai spritual. Dengan demikian ruang lingkup mata
pelajaran IPS di SMP-merupakan perpaduan dari berbagai
cabang ilmu-ilmu sosial, ilmu humaniora, dan masalah-masalah
sosial baik berupa fakta, konsep, dan generalisasi untuk
mengembangkan aspek kognitif, psikomotor, afektif, dan nilai-
nilai spiritual yang dimiliki oleh peserta didik.

B. Kerangka pikir

Materi dalam IPS yang memiliki tingkat keabstrakan yang tinggi. Jika guru
masih menggunakan pembelajaran teacher centered siswa akan mengalami
kebosanan dan kesalahan persepsi makna yang disampaikan oleh guru. Tidak hanya
itu saja siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran di kelas, siswa hanya
menunggu informasi materi yang diberikan guru, tanpa diberi kesempatan untuk
mengembangkan dan mencari informasi tersebut. Oleh karena itu perlu adanya
solusi dalam menyelesaikan permasalahan tersebut, salah satunya dengan

memanfaatkan media pembelajaran yang relevan, sehingga siswa tidak bosan dan
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justru akan meningkat hasil belajar siswa. Karena media tersebut memberikan
kemungkinan kepada siswa untuk belajar sistematis, efisien, dan efektif.

Media gambar berupa foto-foto penyimpangan social dan penyebab
terjadinya dapat diamati oleh peserta didik dilingkungan sekitar dengan
mengabadikan gambar dilingkungan sekitar sehingga bisa menjelaskan kedepan
kelas pada saat proses belajar dimulai. Pada tahap ini peserta didik mencari

informasi secara mandiri tanpa berpusat pada informasi guru.

Proses Belajar Mengajar di SMIP
Negeri 1 Tomoni

!

Kurangnya media Fasilitas disekolah sebagian
pembelajaran yang menarik belum dimanfaatkan guru

|

Aktivitas dan hasil belajar siswa kurang aktif

J

Penerapan media gambar Plat Opaaque Picture pada siswa kelas VIl
untuk memudahkan siswa dalam mengemukakan pendapat

Hasil Belajar

Gambar. 2.1. Bagan Kerangka Pikir
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C. Hipotesis
Menurut Nazir (2013:151) “ Hipotesis tidak lain dari jawaban sementara
terhadap masalah penelitian, yang kebenarannya harus diuji secara empiris”, maka
langkah berikutnya adalah merumuskan hipotesis. Adapun hipotesis dalam
penelitian ini berbunyi seperti berikut :
H; . Ada Pengaruh Penggunaan Media Gambar terhadap Hasil
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS Kelas VIII SMP Negeri 1
Tomoni
Ho : Tidak Ada Pengaruh Penggunaan Media Gambar terhadap Hasil
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS Kelas VIII SMP Negeri 1

Tomoni



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan pendekatan
eksperimen, data atau informasi yang dihasilkan dalam bentuk-bentuk angka
dengan menggunakan analisis statistic. (Sugiyono, 2008: 7). Pada umumnya
penelitian kuantitatif banyak di tuntut menggunakan angka mulai dari pengumpulan
data , penafsiran data serta penampilan dari hasil penelitiannya.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji variabel bebas dangan variabel terikat.
Dengan demikian penelitian ini mencoba untuk melihat pengaruh suatu variabel
terhadap variabel lainnya. Variabel adalah bagian yang akan diteliti. Menurut
suharsimi Arikunto (2003, 91) “variabel penelitian atau apa yang menjadi titik
perhatian atau penelitian”. Dengan demikian variabel merupakan bagian penting
dari suatu penelitian, karena ojek penclitian atau menjadi titik perhatian penelitian.
Pada umumnya variabel dapat di klarifikasikan menjadi dua yaitu variabel bebas
“independent variabel” dan variabel terikat atau “dependent variabel”.

Variabel bebas “independent variabel” adalah variabel yang memepengaruhi
dan mendahulukan variabel terikat sedangkan variabel terikat “dependent variabel”
adalah variabel yang mempengaruhi. Berdasarkan pendapat diatas maka dalam
penelitian ada dua variabel yakni sebagai variabel bebas adalah media gambar,
variabel terikat dalam penelitian adalah hasil belajar siswa.

Berikut adalah gambar kedua variabel yang disimbolkan tentang penggunaan

media gambar (x) pada hasil belajar siswa (y) :

23
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Gambar 3.1 Variabel Penelitian

x : Penggunaan Media Gambar ( Variabel Bebas)

y : Hasil Belajar Siswa ( Variabel Terikat).
1. Desain Penelitian

Desain penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah one

group pretest-posttest design. Pada desain ini terdapat pretest dan posttest,
sebelum dan sesuda diberikan perlakuan . dengan demikian hasil perlakuan dapat
diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan keadaan sebelum diberi

perlakuan. Desai penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

01 X 02

Gambar 3.2. Desain Penelitian (Sugiyono, 2011: 75)
Keterangan :
01 . nilai pre-test (sebelum diberi perlakuan)
X : perlakuan / treatment
02 : nilai post-test (sctelah diberi perlakuan)
B. Populasi dan Sampel
1 Populasi
Sugiyono (2008: 115) “populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri
atas subyek atau objek yang memiliki karakter dan kualitas tertentu yang
ditetapkan oleh seorang peneliti untuk dipelajari yangkemudian ditarik sebuah

kesimpulan”. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP
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Negeri 1 Tomoni kabupaten Tomoni. Populasi dalam Penelitian ini adalah

sebagai berikut :

Table. 3.1. Keadaan Populasi

Kelas Jumlah Siswa

i VIILI 40
5 VI 2 18
3 VIIL 3 19
4 VIIL 4 n
g VIILS »
6 VIIL6 i
7 VIIL7 L
3 VIILg g
9 VIIL -

Jumlah Populasi 350

(Sumber : Data Tata Usaha SMP Negeri | Tomoni TA. 2018/2019)

2  Sampel

Menurut Sukardi (2007:54) “Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi

yang dipilih untuk sumber data”. Dalam penelitian ini, menggunakan

pengambilan sampel dengan cara purposive sampling yaitu penunjukkan dalam

hal ini ditunjuk langsung sebagai sampel, adapun sampel pada penelitian ini

adalah siswa kelas VIII.3 SMP Negeri 1 Tomoni.
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Tabel. 3.2. Keadaan Sampel

No Kelas Jenis Kelamin Jumlah Siswa
L P
1 VIIIL 3 19 20 39 Orang

(Sumber: Data Tata Usaha SMP Negeri 1 Tomoni TA. 2018/2019)
C. Definisi Operasional Variabel
Untuk menggunakan secara operasional variabel penelitian, dibawah ini
diberikan devinisi operasional masing-masing variabel tersebut adalah :
a) Media Gambar ( Variabel Bebas )

Media Gambar adalah suatu alat bantu yang digunakan pada proses belajar
mengajar dimana media gambar flat opaque picture, yaitu gambar datar yang
tidak tembus pandang berupa gambar, foto, gambar fotografi, ilustrasi atau
lukisan yang disajikan atau dipaparkan melalui media bantu.

Media gambar ini berupa foto dari materi yang berkaitan pada mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial tentang Penyimpangan Sosial yang terjadi
Dikalangan Masyarakat.

b) Hasil Belajar Siswa (Variabel Terikat)
Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti
proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan. Penilaian yang
diperoleh seorang siswa setelah melalui tes hasil belajar (posttest) berupa soal

tes dalam bentuk pilihan ganda diakhir pertemuan.
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D. Instrument Penelitian

Instrument Penelitian adalah alat bantuyang dipilih dan digunakan peneliti
dalam kegiatan mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan
dipermudah dengan adanya alat bantu tersebut. Adapun istrumen penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi, tes, angket dan
dokumentasi. Instrument penelitian juga diuji dengan dua teknik, yaitu teknik
analisis deskriptif dan teknik analisis inferensial.

Lembar observasi dibuat untuk memperoleh atau mengumpulkan data dengan
pengamatan secara -langsung. Pengamatan ini dilakukan didalam kelas selama
proses pembelajaran. Data yang diperoleh dari instrument tersebut kemudian
dirangkum pada setiap akhir pembelajaran.

Tes digunakan untuk mengukur -hasil belajar siswa terhadap pemahaman
konsep pada pelajaran IPS. Alat ukurtersebut merupakan serangkaian pertanyaan
yang akan diajukan kepada subjek yang akan diteliti. Dalam penelitian ini
digunakan pretest dan posttest yaitu sebelum dan setelah di setelah pembelajaran.
Adapun bentuk tes yang digunakan yaitu soal pilihan ganda yang terdiri dari 20
pertanyaan.

Dokumentasi yaitu alat bantu mengenai hal-hal berupa cacatan, transkip, buku,
surat kabar, majalah, agenda dan sebagainya. Alat bantu ini digunakan untuk
memperkuat data yang diperoleh selama observasi dan memberikan gambaran

secara kongkret mengenai partisipasi siswa selama proses pembelajaran.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk meningkatkan data yang akurat dalam penelitian ini, maka peneliti
menggunakan cara sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi adalah data yang diperoleh dengan pengamatan langsung dan
pencatatan secara sistematis terhadap obyek yang akan diteliti.
2. Tes
Tes digunakan untuk memperoleh data yang di inginkan yaitu sebelum
menggunakan media dan sctelah menggunakan media dengan tes berupa soal
dalam bentuk pilihan ganda (Multiple chose) sebanyak 40 soal terdiri dari 20
soal pretest dan 20 soal posttest
3., Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencari imformasi melalui catatan-catatan, transkip,
buku, surat kabar, majalah, agenda dan sebagainya.
F. Teknik Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif
Teknik analisis data ini akan dianalisis deskriptif kuantitatif yang teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini diolah dengan menggunakan
software computer SPSS 16.0 (Statical Program For Social Science) untuk
menghitung presentase dari setiap intem rumus presentase.
Untuk menggambarkan bagaimana penggunaan media gambar pada
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas VIII SMP Negeri 1 Tomoni, maka

digunakan rumus :
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=?x100

Keterangan

P : Presentase (%)

n :Jumlah Skor Jawaban

f :Jumlah Frekuensi

2. Analisis Statistik Inferensial

Statistic inferensial adalah teknik analisis data yang digunakan untuk
menentukan sejauh mana kesamaaan antara hasil yang diperoleh dari suatu
sampel dengan hasil yang akan didapat pada populasi secara keseluruhan. Jenis
statistic yang didasarkan pada asumsi bahwa data yang diambil mempunyai
distribusi normal dan menggunakan data interval dan rasio.

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar siswa
selama pembelajaran dengan menggunakan media gambar, maka perlu
dilakukan uji hipotesis untuk melihat perbedaan hasil belajar antara sebelum
diberikan perlakuan dan setelah diberikan perlakuan. Uji hipoteseis yang
digunakan adalah uji-t.

Uji-t adalah salah satu uji statistic yang digunakan untuk menentukan
mengetahui apakah ada atau tidaknya perrbedaan yang signifikan dari dua buah
sampel atau variabel yang dibandingkan. Uji-t ini digunakan untuk

membandingkan thiwng dan twaber untuk menguji hipotesis yang dirumuskan yaitu

menggunakan statistic uji-t, digunakan rumus sebagai berikut :

p=2_H
S \/Tl




Keterangann:

t = nilai yang dihitung statistic Uji-t
x = Rata-rata sampel
s = Standar Deviasi ( simpangan baku)
Mo = rata-rata Uji
n = banyak Data

(sumber : Burhan Bungin, 2011)
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian ini berlangsung dari tanggal 06 Mei — 30 Mei di SMP Negeri 1 Tomoni
kabupaten Luwu Timur JI. Pamong Praja No. 7 desa Mandiri Kecamatan Tomoni
Provinsi Sulawesi Selatan. Pada penelitian ini akan membahas penggunaan media
gambar pada pembelajaran IPS kelas VIII.

1. Hasil Belajar
a. Hasil belajar dengan analisis statistik deskriptif

Data hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS dengan menggunakan
media gambar pada siswa kelas VIII.3 SMP Negeri 1 Tomoni yang berumlah 39
siswa, terdiri dari 19 siswa laki-laki dan 20 siswi perempuan

Tabel 4.1 Statistik skor hasil belajar IPS siswa sebelum dan sesudah
menggunakan media gambar

Nilai
Statistik
Pre-Test Post-Test
Ukuran Sampel 39 39
Skor Ideal 100 100
Skor Rata-rata 44,23 82,05
Skor Tertinggi 60,00 95,00
Skor Terendah 25,00 55,00
Standar Deviasi 8,155 8,562

Sumber : Data diolah spss 16.0, 2019
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Jika hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS Menggunakan media gambar
dikelompokkan menjadi 5 kategori, maka di peroleh hasil distribusi frekuensi dan
persentase sebagai berikut :

Table 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar IPS kelas
VIIIL.3 sebelum menggunakan media gambar ( Pre-Test)

Skor Kategori Frekuensi | Persentase (%)
0-20 Sangat Rendah 1 2,56
30 - 40 Rendah 17 43,58
50 - 60 Sedang 21 53,84
75 - 80 Tinggi - -
90- 100 Sangat Tinggi -

Jumlah 36 100%
Sumber : Data Primer 2019

Jika skor rata-rata hasil belajar siswa sebesar 44,23 % dikonversi ke dalam
5 kategori, maka skor rata-rata hasil - belajar IPS materi ASEAN sebelum
menggunakan media gambar berada.dalam kategori sedang. Sedangkan frekuensi
setelah meggunakan media gambar dapat dilihat pada table berikut :

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar IPS kelas
VIIL.3 sesudah menggunakan media gambar ( Post-Test)

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0-20 Sangat Rendah 3 -
30-40 Rendah - -
50 -60 Sedang 4 10,25
75 - 80 Tinggi 13 69,23
90- 100 Sangat Tinggi 9 35,10
Jumlah 39 100%

Sumber : Data Primer 2019
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Hasil dari penggunaan media gambar pada pembelajaran IPS kelas VIIIL.3
dikategorikan tinggi karena berada pada interval nilai 90-100. Hal ini menunujukan
bahwa penggunaan media gambar memberikan pengaruh terhadap hasil belajar.

Kemudian untuk melihat persentase ketuntasan belajar siswa setelah
diterapkan penggunaan media gambar pada pembelajar IPS dapat dilihat sebagai
berikut :

Tabel 4.4 Deskripsi Ketuntasan Belajar IPS Menggunakan media gambar
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Tomoni

Skor Kategorisasi | Frekuensi | Persentase (%)
0<x< 75 Tidak tuntas 4 10,25
75 <x <100 Tuntas 35 89,74
Jumlah 39 100 %

Sumber : Data Primer 2019

Pada table diatas indikator ketutasan hasil belajar siswa dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar siswa kelas VIII.3 SMP Negeri 1 Tomoni setelah menggunakan
media gambar pada pembelajaran IPS sudah memenuhi indikator ketuntasan hasil

belajar.

b. Hasil Belajar dengan analisis statistik inverensial
Hasil dari proses pembelajan akan dianalisis sesuai dengan prosedur
yang telah di kemukakan pada bab sebelumnya. Untuk melihat gambaran data

hasil belajar siswa dengan menggunaan media gambar pada pembelajaran IPS
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Kelas VIII.3 SMP Negeri 1 Tomoni. Adapun nilai pre-test dan posttest

sebagai berikut :

Table 4.5 Nilai Pretest
KKM Nilai frekuesi

25 1

30 2

35 4

40 11

75 45 5
50 11

55 3

60 2
Juiilah 39

Sumber : DataPrimer 2019
Pada table pretest dapat dilihat secara individu uji awal semua siswa
kelas VIIL.3 dinyatakan tidak tuntas berdasarkan kriteria ketuntasan minimal

yang telah ditentukan oleh SMP Negeri | Tomoni yaitu 0,75 atau 75%.

Table 4.6 Nilai Posttest
KKM Nilai frekuesi

55 1

60 1

65 1

75 70 1
75 4

80 8
85 14




35

90 7

95 2

100 -
Jumlah 39

Sumber : Data Primer 2019

Pada table nilai minimal p t ke posttest mengalami peningkatan yaitu

dari angka 60 — 95 da ari hasil deskripsi nilai yang
diperoleh sesu. sil meningkatkan hasil
A
belajar si rhasi grafik berikut :
&
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Gambar. 4.1 peningkatan hasil belajar siswa

2. Aktifitas Siswa
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Berdasarkan hasil pengamatan selama 4 kali pertemuan aktivitas belajar siswa

menggunakan media gambar pada mata pelajaran IPS kelas VIII.3 SMP Negeri 1

Tomoni dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.7 Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas Siswa.

‘rekuensi Aktivitas Siswa @ata-Rata [Persen
NO Aktivitas pada Pertemuan ke-
I II 11 v
hadiran siswa pada saat
1 pembelajardi 39 39 39 39 39,00 100
sat perhatian - siswa
terhadap  penjelasan
2 T ™ 36 34 37 33,5 85,89
media gambar
engajukan pertanyaan
3 mengenai materi yang | 19 25 36 35 28,75 73,71
belum dipahami.
swa yang mencatat
4 AR 36 B 39 39 2R 96,79
swa  yang  meminta
5 bimbingan dan | 24 19 16 10 17,25 44,23
bantuan guru
swa yang berperan aktif
dalam membantu
6 teman sebayanya | 18 20 21 20 19,75 50,64
dalam menyelesaikan
tugas
75,21

Sumber : Data Primer Observasi Proses Pembelajaran SMPN 1 Tomoni,2019
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Hasil pengamatan pada pertemuan pertama sampai keempat menunjukkan

jumlah persentase sebagai berikut :

a)
b)

g)

Persentase kehadiran siswa sebesar 100 %

Persetase Pusat perhatian siswa terhadap penjelasan guru menggunakan
media gambar sebesar 85,89%

Persetase Mengajukan pertanyaan mengenai materi yang belum dipahami
sebesar 73,71

Persentase Siswa yang mencatat penjelasan guru 96,79

Persentase Siswa yang meminta bimbingan dan bantuan guru 44,23
Persentase Siswa yang berperan aktif dalam membantu teman sebayanya
dalam menyelesaikan tugas 50,64

Rata-rata persentase hasil aktivitas siswa menggunakkan media gambar

pada mata pelajaran IPS sebesar 75,21

Sesuai dengan indikator aktivitas siswa yaitu siswa dikatakan aktif jika sekurang-

kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam pembelajaran, sedangkan dari hasil

pengamatan rata-rata persentase aktivitas siswa mencapai 75,21% maka aktivitas

siswa mencapai kriteria aktif.

B. Pembahasan

1) Hasil Belajar siswa

Dari analisis statisik deskriptif sebelum menggunakan media gambar rata-

rata nilai siswa 44,23 dan setelah menggunakan media gambar rata-rata nilai siswa

mengalami peningkatan 82,05 dengan menggunakan media gambar dapat membatu

dalam proses pembelajaran dan membuktikan bahwa hasil belajar siswa mengalami
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peningkatan. Hal ini dapat kita lihat dari masing-masing nilai mnimun pretest
berjumlah 25,00 dan nilai Maksimum 60,00 sedangkan nilai posttest nilai minimum
berumlah 55,00 dan nilai maksimum 95,00. Dari peggunaan media gambar dapat
mempermudah siswa dalam belajar, waktu yang digunakan lebih efektif dan
efesien. Sehingga Pembelajaran menggunakan media gambar dapat meningkatkan
hasil belajar siswa.

Pada perbandingan nilai hasil post test Icbih besar dari nilai hasil pretest.
Dapat dilihat pada kisaran nilai saat pretest antara 20-60% dikategorikan sedang
dan setelah posttest megalami naik menjadi 90-100% dikategorikkan sangat tinggi.

Dapat dilihat secara individu siswa kelas VIII.3 dinyatakan tidak tuntas
berdasrkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditentukan oleh SMP Negeri
1 Tomonti yaitu 0,75 atau 75 %. Dengan menggunakan media gambar setelah diberi
perlakuan terjadi peningkatan yaitu 82,05 % dari 39 siswa yang ikut serta dalam
penelian in1. Siswa yang tidak tuntas berjumlah 4 orang dan yang tuntas berjumlah
33 orang berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan oleh
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Tomoni adalah > 75, sehingga dapat
kita lihat perbandingan tingkat hasil belajar siswa setelah menggunakan media
gambar mencapai 89 % dari jumlah siswa yang tuntas dalam mengerjakan soal
pilihan ganda dan dari 39 siswa 10 % siswa tidak tuntas dalam mengerjakan soal

pilihan ganda. Hal ini dapat dilihat pada grafik berikut :
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Dlagram Ketuntasan Pretest-Postest

B TUNTAS
m TIDAK TUNTAS

Gambear. 4.2. gambar grafik perbandingan hasil belajar

Berdasarkan - Hasil analisis statistic inferensialp perbandingan kategori hasil
belajar, dan perbandingan tingkat ketuntasan hasil belajar siswa serta hasil analisis
statistic inferensial telah membuktikan ‘terjadinya peningkatan hasil belajar siswa
kelas VIII.3 SMP Negeri | Tomoni dapat dilihat dari hipotesis sebagai berikut :

H: : Ada Pengaruh media gambar terhadap hasil belajar siswa pada pembelaaran

IPS Kelas VIII.3 SMP Negeri 1 Tomoni.
berikut ini adalah hasil hipotesis dengan menggunakan rumus uji t :

=248

S \/Il

t= 82,05-48,33
8526 ./39

t= 82,05-44,23
T 8526. 6,24

37,82
t=—+
53,51

t=0,7067
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Dari hasil diatas maka secara signifikan telah ditetapkan 0,25 % dann =39
uji dua pihak, (dk = n-2 = 39-2 = 37) sehingga t tabel yaitu 0,6811 dan ternyata t
hitung 0,7067 > t tabel 0,6811 artinya media gambar berpengaruh positif dan
signifikan terhadap media pembelajaran ips di SMP Negeri 1 Tomoni.
2) Aktivitas Siswa
Dari hasil deskripsi dan refleksi yang telah diuraikan tersebut bahwa hasil observasi
pertemuan pertama sampai pertemuan ke empat peningkatan hasil belajar mulai
tergambarkan ketika anttusias siswa dalam menerima materi pelajaran, hal ini dapat
dilihat dari persentase kehadiran siswa 100 %, kehadiran siswa merupakan salah
satu kriteria didalam proses pengamatan aktivitas belajar siswa. Kemudian pusat
perhatian siswa pada materi pelajaran dengan menggunakan media gambar
mecapai 62, 82 %. Siswa yang mengajukan pertanyaan megenai materi yang belum
di mengerti mencapai 73,71 %. Siswa yang mecatatat materi pelajar untuk
memahami secara jelas materi yang disampaikan oleh guru mencapai 93,58 % dan
siswa yang memita bantuan atau bimbingan guru megenai tata letak negara - negara
asean mencapai 40,34 % serta siswa yang berperan aktif dan membantu temannya
dalam menyelesaikan kesulitan belajar mencapai 42, 94 %. Hal ini menunjukkan
hasil rata-rata secara keseluruhan dari penggunaan media gambar mencapai 75,21
%.
Peneliti menyimpulkan dari tahap pertama siswa belum mecapai stadar atau
indikator kinerja yang sesuai dengan harapan, pada pertemuan kedua mulai terlihat
atau tergambarkan semangat siswa dalam menerima dan memahami materi begitu

pula pada pertemuan ketiga dan keempat atusias siswa dalam meyelesaikan soal
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dan menjawab pertanyaan yang diberikan begitu aktif, serta membantu teman
sebayanya yang mengalami kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan
oleh guru.

Dari hasil deskripsi dan nilai yang diperoleh telah jelas bahwa penggunaan media

gambar telah berhasil meningkatkan hasil belajar siswa untuk lebih aktif didalam

proses belajar megajar berlagsung. Sesuai dengan indikator yang diharapkan yakni
mencapai 75,21 % /



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan di SMP Negeri 1 Tomoni kecamatan
Tomoni kabupaten Luwu Timur Terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan
menggunakan media gambar, hal ini terbukti dengan nilai hasil ketuntasan belajar
siswa yang mecapai 89 % yang memenuhi standar Kriteria ketuntasan maksimal
(KKM) yang telah ditentukan oleh pihak sekolah yaitu 0,075 atau 75 %. Sedangkan
yang tidak mencapai ketuntasan yaitu 10 % dari 39 jumlah siswa yang terdiri dari
19 laki-laki dan 20 perempuan.
Dari hasil analisis statistic inferensial diperleh nilai t table 0,6811 dan ternyata t
hitung 0,7067 > t tabel 0,6811 yang artinya media gambar berpengaruh positif dan
signifikan terhadap media pembelajarann ips di SMP Negeri 1 Tomoni.
B. Saran
Berdasrkan hasil yang diperoleh dalam peneliian ini maka penulis memberi saran
sebagai berikut :
1. Lebih meningkatkan proses pembelajaran degan menggunakan bantuan
media gambar sehingga siswa tidak jenuh dengan pelajaran ips
2. Guru lebih meningkatkan profesialisme dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan media gambar agar siswa lebih fokus dan lebih mudah
memahami materi
3. Siswa lebih menigkatkan kepercayaanya dalam mengemukakan pendapat

dengan melihat media gambar.
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4. Kepala sekolah memberikan sarana dan prasarana yang lebih untuk

membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar melalui media —media

gambar.
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Lampiran 1

o
Aura Safir ﬁg
-

45
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dak Tuntas

g L -
@ o[
Azrul Mahardik: STAKAAN' Tidak Tuntas
L ST )
Danur Raval Ahfahri 12 Tidak Tuntas
45
Dian Afandi 12 Tidak Tuntas
50
Doni Setiawan 10 Tidak Tuntas
40
Dwi Ananta Kasmarai 8 Tidak Tuntas
55
Fatima 11 Tidak Tuntas
55
Febri Haryu Apsari 12 Tidak Tuntas
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30

Fia Sulfiani 6 Tidak Tuntas
40

Hani Ratnasari 9 Tidak Tuntas
40

llyas 10 Tidak Tuntas
35

Indra Afandi 7 Tidak Tuntas
50

Igraini Azlama 12 Tidak Tuntas
45

Irvan Afriansyah Tidak Tuntas

Isnawati Tidak Tuntas

Tidak Tuntas

\}.\‘hﬂ!ﬂ.{”

t -1.1 L] J-j-""

. Tidak Tuntas

Sahrani Ridwan 9 Tidak Tuntas
45

Sinta Setiawati 12 Tidak Tuntas
40

Sizka Efrilia 11 Tidak Tuntas
40

Suryaningsih 8 Tidak Tuntas
40

wiwit Pramuja 10 Tidak Tuntas
25

Wulan Maharani 5 Tidak Tuntas
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45
Yuyun 10 Tidak Tuntas
1725
Jumlah
44.23076923
Rata-Rata

Sumber : Data Olahan Exel, 2019

Jumlah soal

NAMA benar Postest KKM 2 75

85 Tuntas
Adelia Saputri 17

60 Tidak Tuntas
Adi Prasetya 12

80 Tuntas
Agil Ashar 16

95 Tuntas
Ahmad Danu Dirga 19

85 Tuntas
Aldi SetiawaN 17




75 Tuntas
Adi Nikmatul Khaera 15
85 Tuntas
Aura Safira Ramadani 17
80 Tuntas
Azrul Mahardika 16
80 Tuntas
Danur Raval Ahfahri 16
85 Tuntas
Dian Afandi 17
70 Tidak Tuntas
Doni Setiawan 147 8N
Tuntas
Dwi Ananta Kasmarai
Tuntas
Fatima / M LJ H

Febri Har A/.' ik D.KA\:'S :’ ' UntaS

"

: L 1'1 ,
B W
":R“T?‘ﬂf"-:a:,f .

SO L

\ Tuntas
M. Raafi Trisaf
Tuntas

Muh. Aidil Mahis 17

85 Tuntas
Muh. Fauzi Wibowo 17

90 Tuntas
Muh. Radit 18
Muhammad Aditya 65 Tidak Tuntas
Saputra 13

80 Tuntas
Nurhayati 16

85 Tuntas
Putri Ummu Salamah 17
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90 Tuntas
Revi Novia Sari 18
85 Tuntas
Risaldi 17
75 Tuntas
Risqi Aulia Andi Ato 15
90 Tuntas
Sahrani Ridwan 18
90 Tuntas
Sinta Setiawati 18
85 Tuntas
Sizka Efrilia
Tuntas

Suryaningsih




Lampiran 3

LEMBAR OBSERVASI
PEMBELAJARAN IPS KELAS VIII.3 SMP NEGERI 1 TOMONI

50

‘rekuensi Aktivitas Siswa @ata-Rata [Persen
NO Aktivitas pada Pertemuan ke-
I II 111 v
| hadiran si.swapada saat 39 39 39 39 39,00 100
pembelajaran
sat perhatian siswa
o | terhadap _pemelasant, ;g n lay U lss 335 (85,80
guru - menggunakan
media gambar
engajukan  pertanyaan
3 mengenai materi yang | 19 7% 36 35 28.75 73,71
belum dipahami.
4 | WA Tyang mencalt) .o ia, 39 139 (3775 (96,79
penjelasan guru
swa  yang  meminta
5 bimbingan dan | 24 19 16 10 17,25 4423
bantuan guru
swa yang berperan aktif
dalam membantu
6 teman sebayanya | 18 20 A 20 19,75 50,64
dalam menyelesaikan
tugas
75,21




Lampiran 4

SOAL PRE-TEST

PENGGUNAAN MEDIA GAMBAR PADA PEMBELAJARAN IPS KELAS
VIIL3
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SMP EGERI 1 TOMONI

Nama
Kelas : VIIL.3 (Delapan Tiga)
Semester : 2 (Dua)

Kerjakanlah soal pilihan ganda ini dengan benar dan tepat !

1. Yangtermasuk salah satubendera negara-ASEAN pada gambar didamping adalah

a. Kamboja
b. Indonesia
c. Bruneidarusalam
d. Malaysia
2. Batas sebelah barat dari negara Thailand adalah ....
a. Kamboja

b. Laos (benar)
c. Myanmar
d. Malaysia
3. Arti dari gambar lambang ASEAN yang berwarna kuning yaitu

Kejayaan

Kemakmuran ( benar)
Semangat dan dinamisme
Kerukunan

Qo0 oo
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4. Negara di wilayah Asia Tenggara yang bergabung ASEAN yaitu ....
a. Singapura(benar)
b. Vietnam
c. Papua Nugini
d. Timor Leste

5. Yang termasuk negara ASEAN adalah
a. Myanmar(benar)

b. Eropa
c. Australia
d. Kanada

6. Salah satu lambang negara ASEAN pada gambar di bawah menunjukkan negara :

a. Laos

b. Thailand ( benar)
c. Cina

d. Myanmar

7. Perhatikan negara-negara berikut !
1) Singapura

2) Thailand

3) Indonesia
4) Malaysia

5) Filipina
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6) Laos

Berdasarkan data di atas, negara Asia Tenggara yang berbentuk kepulauan yaitu pada
nomor ....

a.2,4dan6

b.3,4dan5

c.1,2dan3

d.1,3dan5

8. Deskripsilalur Gemilangadalah sebutan bagi-bendera nasional Salah satu
anggota negara ASEAN . Bendera ini bercorak 14 garis merah dan putih yang
sama lebar, bermula dengan garis merah di sebelah atas dan berakhir dengan
jalur putih'yang melambangkan jumlah anggota dalam persekutuan 13 negara
bagian plus Kerajaan Persekutuan....

Bendera ini merupakan bendera ...

a. Brunei darusalam
b. Malaysia( benar)
c. Singapura
d. Arab Saudi

9. Negara yang berbatasan langsung dengan Indonesia adalah...
a. Brunei Darussalam
b. Singapura
¢. Thailand
d. Malaysia(benar)

10. Pada tanggal berapakah ASEAN terbentuk
a. 19 Agustus 2007
b. 8 Agustus 1967( benar)
c. 9 Agustus 1977
d. 18 Agustus 1967

11. Negara pendiri ASEAN , kecuali
a. Indonesia
b. Singapura
c. Vietham
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d. Mesir ( Mesir)

12. Perhatikan lambang dan bendera salah satu negara ASEAN Di bawah ini

Lambang dan bendera negara....

a. Laos(laos)
b. Filipina

C.. Vietnam
d. Singapura

13. Yang merupakan Ibukota negara Fillipina adalah ....

a. Bangkok

b. Vientiene

c. Manila(Manila)
d. Yangoon

14. Salah satu maskot negara Indonesia adalah
a. Monumen mandala
b. Monas
c. Bunaken
d. Ancol

15. Negara yang terletak paling utara di ASEAN yaitu ..

a. Thailand.
b. Myanmar.
c. Filipina.
d. Kamboja.
Jawaban : B

16. Organisasi perhimpunan negara-negara di kawasan Asia Tenggara dinamakan ...

a. AFTA
b. APEC
c. ASEAN

d. OPEC
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17. Lima negara pendiri ASEAN adalah ....
a. Indonesia, Malaysia, Singapura, Filipina dan Brunei Darussalam
b. Thailand, Indonesia, Malaysia, Singapura, Laos dan Vietnam( benar)
¢. Indonesia, Thailand, Malaysia, Singapura dan Filipina
d. Indonesia, Taiwan, Malaysia, Singapura dan Filipina

18. Negara Asia tenggara yang paling utara adalah
Jawaban b

19. Perhatikan gambar peta di bawah !!

" o= F - —
L WS -=SA
-\_\_\hq."ﬁ.:"'-’_?'

Pernyataan yang sesuai dengan negara di nomor 4 adalah ...

a. Topografi bagian barat meliputi bentukan pegunungan dengan puncak tertinggi di
Gunung Tahan yaitu 2.189 m

b. Puncak gunung tertinggi berada pada Gunung Phou Bia 2.820 mdpl
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c. Gunung tertinggi adalah Phnom Aural, yang berada di Pegunungan Cardamon
dengan ketinggian 1.813 mdpl
d. Titik tertinggi terdapat di Gunung Apo dengan ketinggian 2954 mdpl.( benar)

20. Perhatikan gambar di bawah ini

Pernyataan yang sesuai dengan bendera tersebut adalah ...

a. Beribukota di Vientiane dan mempunyai kepala negara Presiden( benar)
b. Beribukota di Vientiane dan mempunyai kepala negara Raja

c. Beribukota di Phnom Penh dan mempunyai kepala negara Presiden

d. Beribukota di Phnom Penh dan mempunyai kepala negara Raja

jawaban :

11.
12.
|5
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.

= 0 0NNk WD =
WO OQOF>P>IT
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L

Lampiran 5

SOAL POST-TEST
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PENGGUNAAN MEDIA GAMBAR PADA PEMBELAJARAN IPS KELAS
VIIL.3

SMP EGERI 1 TOMONI

Nama
Kelas : VIIL.3 (Delapan Tiga)
Semester : 2 (Dua)

Kerjakanlah soal pilihan ganda ini dengan benar dan tepat !

1. Batas sebelah barat dari negara Thailand adalah ...
Kamboja

b. Laos (benar)

¢. Myanmar

d. Malaysia

Q

2. Yang termasuk salah satu bendera negara ASEAN pada gambar didamping
adalah

a. Kamboja
b. Indonesia
c. Bruneidarusalam
d. Malaysia

3. Arti dari gambar lambang ASEAN yang berwarna kuning yaitu

e. Kejayaan
f. Kemakmuran ( benar)
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g. Semangat dan dinamisme
h. Kerukunan

4. Yangtermasuk negara ASEAN adalah

a. Myanmar(benar)
b. Eropa

c. Australia

d. Kanada

5. Perhatikan negara-negara berikut !
1) Singapura

2) Thailand

)

)

3) Indonesia

4) Malaysia

5) Filipina

6) Laos

Berdasarkan data di atas, negara Asia Tenggara yang berbentuk kepulauan yaitu pada
nomor ...

a.2,4dan6

b.3,4dan5

c.1,2dan3

d.1,3dan5

i 1| H

e

s e

6. Negara di wilayah Asia Tenggara yang bergabung ASEAN vyaitu ....

a. Singapura(benar)
b. Vietnam

c. Papua Nugini

d. Timor Leste

7. Salah satu lambang negara ASEAN pada gambar di bawah menunjukkan negara
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a. Laos

b. Thailand ( benar)
c. Cina

d. Myanmar

8. Deskripsilalur Gemilang adalah sebutan bagi bendera nasional Salah satu
anggota negara ASEAN . Bendera ini bercorak 14 garis merah dan putih yang
sama lebar, bermula dengan garis merah di sebelah atas dan berakhir dengan
jalur putih yang melambangkan jumlah anggota dalam persekutuan 13 negara
bagian plus Kerajaan Persekutuan....

Bendera ini merupakan bendera ....

a. Brunei darusalam
b. Malaysia( benar)
c. Singapura
d. Arab Saudi

9. Negara yang berbatasan langsung dengan Indonesia adalah...
a. Brunei Darussalam
b. Singapura
c. Thailand
d. Malaysia(benar)

10. Pada tanggal berapakah ASEAN terbentuk
a. 19 Agustus 2007
b. 8 Agustus 1967( benar)
c. 9 Agustus 1977
d. 18 Agustus 1967

11. Negara pendiri ASEAN , kecuali



Qo0 oo

Indonesia
Singapura
Vietnam
Mesir ( Mesir )

12. Perhatikan lambang dan bendera salah satu negara ASEAN Di bawah ini

Lambang dan bendera negara....

o o0 T

Laos( laos)
Filipina
Vietnam
Singapura

13. Yang merupakan lbu kota negara Fillipina adalah ....

Qo T o

Bangkok
Vientiene
Manila(Manila)
Yangoon

14. Salah satu maskot negara Indonesia adalah

o0 ocw

Monumen mandala
Monas

Bunaken

Ancol

15. Negara yang terletak paling utara di ASEAN yaitu ..

a. Thailand.
b. Myanmar.
c. Filipina.
d. Kamboja.
Jawaban : B
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16. Organisasi perhimpunan negara-negara di kawasan Asia Tenggara dinamakan ...

a.
b.

AFTA
APEC
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c. ASEAN
d. OPEC

17. Lima negara pendiri ASEAN adalah ....
a. Indonesia, Malaysia, Singapura, Filipina dan Brunei Darussalam
b. Thailand, Indonesia, Malaysia, Singapura, Laos dan Vietnam( benar)
c. Indonesia, Thailand, Malaysia, Singapura dan Filipina
d. Indonesia, Taiwan, Malaysia, Singapura dan Filipina

18. Negara Asia tenggara yang paling utara adalah
Jawaban b

19. Perhatikan gambar peta di bawah !!

.
S o~

Fe= F .
A e Tk =

e

Pernyataan yang sesuai dengan negara di nomor 4 adalah ...

a. Topografi bagian barat meliputi bentukan pegunungan dengan puncak tertinggi di

Gunung Tahan yaitu 2.189 m

b. Puncak gunung tertinggi berada pada Gunung Phou Bia 2.820 mdpl
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c. Gunung tertinggi adalah Phnom Aural, yang berada di Pegunungan Cardamon
dengan ketinggian 1.813 mdpl
d. Titik tertinggi terdapat di Gunung Apo dengan ketinggian 2954 mdpl.( benar)

20. Perhatikan gambar di bawah ini

Pernyataan yang sesuai dengan bendera tersebut adalah ...

a. Beribukota di Vientiane dan mempunyai kepala negara Presiden( benar)
b. Beribukota di Vientiane dan mempunyai kepala negara Raja

c. Beribukota di Phnom Penh dan mempunyai kepala negara Presiden

d. Beribukota di Phnom Penh dan mempunyai kepala negara Raja

11.
12.
£y
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.

= 0 0 NN bk WD -
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Lampiran 6

Rumus dan Hasil perhitunga Data t - hitung
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t

Keterangann:
t = nilai yang dihitung statistic Uji-t
x = Rata-rata sampel (posttest)
s = Standar Deviasi ( simpangan baku) (posttest)
Uo = rata-rata Uji (pretest)
n = banyak Data
(sumber : Burhan Bungin, 2011)

Jadi t- hitung dari penelitian ini yaitu 0,7067
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Lampiran 7

t-tabel
n=39

df =n-2
df=39-2=37
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Lampiran 8

http://junaidichaniago.wordpress.com
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Mencari Nilai Rata-Rata

iumlah data
Mean = /

jumlah siswa

Mencari Nilai persentase

jumlah data

n= x 100

jumlah siswa

Menghitung nilai soal pilihan ganda

soal benar

n= x 100

jumlah soal

keterangan

Jika salah nilainya 0 dan jika benar nilaiya 1
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Lampiran 9
DATA OLAHAN APLIKASISPSS 16,0
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
PRETEST 39 25 60 44.23 8.155
POSTEST 39 55 95 82.05 8.562
Valid N (listwise) 39
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Statistics
PRETEST POSTEST
Valid 39 39
Missing 0 0
Mean 44.23 82.05
Std. Error of Mean 1.306 1.371
Median 45.00 85.00
Mode 402 85
Std. Deviation 8.155 8.562
Variance 66.498 73.313
Range 35 40
Minimum 25 55
Maximum 60 95
Sum 1725 3200

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
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PRETEST
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 25 1 2.6 2.6 26

30 2 5.1 5.1 7.7

35 4 10.3 10.3 17.9

40 11 28.2 28.2 46.2

45 5 12.8 12.8 59.0

50 11 28.2 28.2 87.2

95 3 7.7 7.7 94.9

60 2 5.1 5.1 100.0

Total 39 100.0 100.0
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POSTEST
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 55 1 26 2.6 26
60 1 2.6 2.6 5.1
65 1 2.6 2.6 7.7
70 1 2.6 2.6 10.3
75 4 10.3 10.3 20.5
80 8 20.5 20.5 41.0
85 14 35.9 35.9 76.9
90 7 17.9 17.9 94.9
95 2 5.1 5.1 100.0
Total 39 100.0 100.0

Lampiran 10

Sampul Depan Media

Gambar Tampilan Media Gambar
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Bendera-bendera Negara ASEAN



Negara Indonesia

Materi Sumber Daya Alam
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Lampiran 11

DAFTAR HADIR SISWA SMP NEGERI 1 TOMONI

NAMA
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| LT/ L,
| Jenis
' kelamin | 1

' Pertemuan

Pertemuan
]

Pertemuan
]

Pertemuan
v

Adi Prasetya

Adelia Saputri

Agil Ashar

Sl (TN

\

Ahmad Danu Dirg-a_

Aldi SetiawaN

Adi Nikmatul Khaera
Aura Safira Ramadani

SN AN

Azrul Mahardika

Danur Raval Ahfah'riA

Dian Afandi

Doni Setiawan

|
{

-
|

Dwi Ananta Kasmarai

Fatima

Febri Haryu Apsari

Fia Sulfiani

Hani Ratnasari

Ilyas

Indra Afandi

Igraini Azlama

Irvan Afriansyah

Isnawati

M. sulham Al Hatzby

M. Raafi Trisaputra
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Mubh. Aidil Mahis

Muh. Fauzi Wibowo

Muh. Radit

Muhammad Aditya Saputra

Nurhayati

Putri Ummu Salamah

Revi Novia Sari

Risaldi

Risqgi Aulia Andi Ato

U - |0 O 9 r |\ —

Sahrani Ridwan

>

Sinta Setiawati

Sizka Efrilia

Suryaningsih
wiwit Pramuja
Wulan Maharani

Yuyun Zz*'

Jumlah

O
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Lampiran 12

DOKUMENTASI KEGIATAN . -

NEGERI 1 TOMONI

Gambar siswa mengerjakan soal

ELAJARAN KELAS

VIIL.3 SMP




Proses Pembelajaran
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Kantor SMPN 1 Tomoni

Daftar Kegiatan Ekstrakurikuler SMPN 1 Tomoni
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RIWAYAT HIDUP

Tutut Dwi Armawati lahir di Desa Bayondo Kabupaten Luwu
Timur provinsi Sulawesi Selatan pada tanggal 18 Mei 1997

merupakan anak kedua dari dua orang bersaudara. penulis lahir

dari pasangan suami istri bapak Harman dan Ibu Salmah S.Pd.
penulis sekarang bertempat tinggal di desa Bayondo J1. Trans Sulawesi No.71 RT
001 RW 001 kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur.

Menyelesaikan pendidikan taman kanak-kanak (TK) Palem PTPN Kelapa
Sawit di desa Indrokilo kecamatan Tomoni  pada tahun 2003, pendidikan sekolah
dasar (SDN) 176 Kaya’a di desa Beringin Jaya kecamatan Tomoni pada tahun 2009,
pendidikan Sekolah Menengah Pertama(SMPN) 1 Tomoni di desa Mandiri
Kecamatan Tomoni pada tahun 2012, Sekolah Menengah Pertama (SMAN) 1
Mangkutana di desa Pakatan kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu Timur dan
sampai dengan penulisan skripsi ini masih terdaftar sebagai mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Makassar jurusan Teknologi Pendidikan Fakultas Keguruan dan

[lmu Pendidikan angkatan 2015
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ABSTRAK

Tutut Dwi Armawati, 2019. Pengaruh Penggunaan Media Gambar Pada
Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Terhadap Hasil Belajar Siswa kelas VIII
SMP Negeri 1 Tomoni. kecamatan Tomoni, Kabupaten Luwu Timur. Skiripsi.
Jurusan Teknologi Pendidikan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I H. Bahrun Amin dan pembimbing II H.
Hamzah Hs

Permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimana penggunaan media
gambar terhadap hasil belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran IPS di SMPN 1
Tomoni kecamatan Tomoni kabupaten Luwu Timur. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat hasil belajar siswa dengan menggunakkan media gambar.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan pendekatan
eksperimen, desain penelitian yang digunakan one group pretest dan Postest, design
yaitu eksperimen yang dilaksanakan dengan satu kelompok tanpa kelompok
perbandingan. Prosedur penelitian perencanaan, observasi dan tes. Objek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VIII.3 SMPN 1 Tomoni kecamatan Tomoni,
Kabupaten Luwu Timur sebanyak 39 orang.

Kelas VIII SMPN | Tomoni kabupaten Luwu Timur sebelum menggunaan
media gambar diketahui nilai rata-rata atau meannya 44,23. Hal ini menunjukan
kategori rendah atau belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu
75. Sedangkan masalah kedua yaitu tentang hasil belajar peserta didik sesudah
menggunakan media gambar kelas VIII SMPN 1 Tomoni Kabupaten Luwu Timur
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75, diketahui nilai rata-ratanya atau
meannya adalah 82,05 hal ini menunjukkan kategori sangat baik atau sudah
memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) . Dapat disimpulkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPS Kelas VIII.3 SMPN | Tomoni Kecamatan Tomoni
Kabupaten Luwu Timur Menggunakan Media Gambar mengalami peningkatan.

Kata kunci : Media Gambar, Hasil Belajar
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